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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kredit macet dan strategi 

penyelesaian kredit macet serta dampak penyelesaian kredit macet terhadap kinerja 

keuangan pada Koperasi Wanita Sidomulyo Kecamatan Ngantang Kabupaten 

Malang. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara kepada bagian lapangan dan bendahara Koperasi 

Wanita Sidomulyo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa sudah berbagai antisipasi dilakukan oleh pihak Koperasi 

Wanita Sidomulyo Kecamatan Ngantang kredit macet selalu ada setiap bulan. 

Faktor penyebab terjadinya macet meliputi pendapatan anggota yang tidak pasti 

akibat dampak pandemi Covid-19. Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan 

penurunan pendapatan sehingga anggota tidak mampu membayar angsuran kredit. 

Oleh sebab itu, kredit macet harus dicegah sejak dini agar tidak menimbulkan 

kerugian. Salah satu bentuk strategi yang dilakukan oleh pihak Koperasi Wanita 

Sidomulyo Kecamatan Ngantang, memberikan pinjaman pada debitur sesuai modal 

(tabungan simpanan wajib dan pokok) yang dimiliki. Hal ini dilakukan sebagai 

strategi untuk menghindari permasalahan kredit macet pada debitur. Kinerja 

Koperasi Wanita Sidomulyo Kecamatan Ngantang sebelum dan sesudah 

diterapkannya strategi dilihat dari rasio Non Performing Loan (NPL) Sehingga 

Apabila kredit macet meningkat maka akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

yaitu menurunnya keuntungan (laba). 

 

Kata Kunci : Kredit Macet dan Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Era keterbukaan informasi membutuhkan salah satu dari strategi untuk 

melakukan persaingan yang terbilang benar dan juga handal dikarenakan 

kondisinya saat sekarang pada berbagai macam kegiatan yang mempunyai 

hubungannya dengan masyarakat batasannya tidak dapat dikendalikan dan 

transparansinya termasuk akuntabilitasnya diharuskan pertanggungjawaban mulai 

dari jasa keuangan melalui lembaga termasuk koperasinya. Terkait koperasi 

bentukan usahanya memiliki keunggulan sebagai pergerakan dalam hal ekonomi 

untuk rakyat dan memperoleh dukungannya yang terbilang besar dibandingkan 

dengan pemerintah dikarenakan memiliki potensinya yang terbilang besar 

bertujuan melakukan pengembangan akan usaha perekonomian untuk rakyat dan 

juga mengatasi masalahnya dalam hal kemiskinan. Akan tetapi secara faktanya 

menunjukkan koperasi yang berkembang sampai saat ini terbilang masih terdapat 

koperasi yang bertahan. Terdapat seratus empat puluh ribu koperasinya yang 

tersebar di Indonesia diantaranya yaitu koperasi yang syariah berjumlah dua puluh 

delapan koma lima persen yang terbilang aktif dan terbilang sedikit koperasinya 

yang memiliki manajemen dalam hal sistem lembaga yang terbilang baik dan 

anggota yang partisipasi terbilang optimal dan juga fokusnya pada usaha termasuk 

jenis usaha yang terbilang besar. Karena dimaknai sebagai dasar penting dari 

perekonomian untuk bangsa yang diharapkannya dijadikan sogo guru dalam bidang 

ekonomi dan dengan cara yang terbilang ironis yang dilakukan di koperasi yang 



menjauh dengan kata tertinggal dari badan dalam bidang usaha sehingga terbilang 

dimaknai sebagai kelas dua dalam bidang usaha (Republika online, 2020). 

Koperasi sebagai salah satu kumpulan mendirikan individu-individu ataupun 

badan hukum pada koperasi yang mempunyai terbatasnya ekonomi dalam hal 

kemampuan yang bertujuan perjuangkan akan meningkatnya anggota menjadi 

sejahtera (Adenk, 2013). Sesuai dengan UU nomor tujuh belas tahun dua ribu dua 

belas terkait beberapa jenis dari koperasi yaitu koperasi untuk konsumen dan 

koperasi untuk produsen dan juga koperasi untuk jasa serta koperasi jenis simpan 

pinjam. Sesuai ketentuan yang terbilang umum di pasal satu nomor tujuh belas 

tahun dua ribu dua belas yang bermaksud koperasi untuk konsumen sebagai 

koperasi yang melakukan terselenggaranya kegiatan dalam bidang usaha untuk 

pelayanan yang berada di bidang barang yang tersedia untuk kebutuhan anggotanya 

dan termasuk yang bukan anggotanya. Koperasi untuk produsen sebagai koperasi 

yang melakukan terselenggaranya kegiatan dalam bidang usaha pelayanannya di 

bidang sarana produksinya yang diadakan untuk anggota dan juga termasuk yang 

bukan anggotanya. Koperasi untuk jasa sebagai koperasi yang melakukan 

penyelenggaraan akan kegiatannya dalam hal pelayanan yang nantinya 

diperlukannya untuk anggota dan juga termasuk yang bukan untuk anggota. 

Koperasi untuk jenis simpan pinjam sebagai koperasi yang akan fokus pada 

perjalanan untuk usahanya jenis simpan pinjam yang dijadikan sebagai suatu jenis 

usaha. Disisi lain terdapat koperasi yang bergerak di bidang usaha yang terbilang 

mandiri yang disingkat dengan KUM sebagai koperasi yang melakukan kegiatan 

dalam hal usaha yang tidak hanya jenis simpan pinjam yang berada di banyak segi 



ekonominya seperti bidang produksinya dan konsumsinya dan juga jasanya yang 

mempunyai anggota individu termasuk badan hukum. 

Koperasi yang berjenis simpan pinjam secara sejarahnya dibentuk tahun 

seribu delapan ratus empat puluh empat di Inggris, dimana saat itulah dilakukannya 

koperasi yang melakukan pengadaan akan pembelian dan juga penjualannya dalam 

hal barang nantinya keuntungannya yang diperoleh akan dilakukan kegiatan 

penyimpanan dan dibagikannya untuk seluruh anggota. Di tahun seribu delapan 

ratus empat puluh enam koperasi yang semula jenis simpan pinjam terjadi 

perubahan karena perkembangan zaman yang terjadi di jerman dalam hal 

modernisasi dan yang pertama kalinya melakukan sistem yang terbilang terbaru 

yaitu Friedereich W. Raiffeisen dan di Kanada jenis koperasinya adalah simpan 

pinjam telah dimulai tahun seribu sembilan ratus satu sehingga terkenalnya di AS 

di tahun seribu sembilan ratus delapan.Koperasi kredit nama lainnya dari koperasi 

jenis simpan pinjam sebagai suatu kelembagaan akan keuangan yang bukan bank 

yang melakukan pengelolaan dan juga menjalankan bertujuan pemberian akan 

bantuan dari pinjamannya dalam hal modal dan juga pemberi akan bungan untuk 

dikreditkan yang bernilai rendah. Tujuannya yang terbilang awal yang asalnya dari 

koperasi jenis simpan pinjam sebagai pemberian akan solusi bidang keuangan yang 

hanya bertujuan untuk anggota dari koperasi saja, akan tetapi beriringan dengan 

berkembanya kebutuhan yang terdapat di masyarakat dan koperasi berkontribusi 

bantuan untuk diberikan yang dibutuhkan oleh usaha kecil yang terbilang menarik 

dananya yang berasal dari masyarakat yang umum. Hal paling mendasar 

diantaranya bank dan juga koperasinya mempunyai macam-macam fungsi yang 



terbilang sama diantaranya pemberian akan bantuan dalam hal modal yang 

terbilang menarik sistem dana yang asalnya dari masyarakat seperti tabungannya 

ataupun deposito. Meskipun mempunyai fungsinya yang terbilang sama dan akan 

tetapi koperasi mempunyai beberapa kelebihannya yang nantinya akan membuat 

kelebihan akan kemenarikannya yang dilakukan perbandingan bank misalnya 

bunganya dalam hal kredit terbilang rendah dan rendahnya pajak dan juga layanan 

yang bernilai baik. 

Kredit sebagai suatu kegiatan yang dilakukan bank untuk yang membutuhkan 

layanan bahwa pihak bank memberikan tawarannya dengan fungsinya sebagai 

penyalur dan juga untuk debiturnya dengan kata lain penerima kredit yang mampu 

melakukan pembayaran kembalinya dengan jumlah kreditnya dan pada waktu yang 

berjangka yang sudah ditentukannya. Pelayanan kreditnya sebagai suatu 

alternatifnya yang dilakukan oleh masyarakat bertujuan kecukupan kebutuhannya 

yang terbilang berterusan terjadi peningkatan dikarenakan penghasilannya yang 

terbilang tidak memadai. Melalui pemberian akan kredit untuk calon penerima 

kredit tidak dapat terlepas dari yang namanya resiko dan nantinya bank diharuskan 

mampu melakukan pemberian akan penilaiannya bertujuan penyelesaian proses 

dalam hal administrasi. Analisis yang dilakukan dalam hal penilaian yang nantinya 

dipakai oleh pihak bank sebagai penilaian lima C yaitu karakter dan kapasitas dan 

juga modal serta jaminan dan kondisi ekonomi. Penggunaan akan analisis 5c 

dengan harapannya mampu memperoleh pengurangan akan resiko dari kredit dan 

nantinya mampu terbayarkan kembali dananya yang sudah tersalurkan (Haeruddin, 

2020). 



Penanganannya akan risiko dalam hal kredit diharuskan dilakukan dengan 

cara yang terbilang baik dikarenakan resikonya akan kredit memberikan dampak 

yang terbilang besar untuk sistem bank. Risikonya dalam hal kredit apabila tidak 

dilakukan pengolahan yang terbilang baik akan terjadi masalah yang biasa disebut 

non performing loan atau disingkat NPL. Apabila terjadi NPL di bank nantinya 

akan terjadi kerugian dikarenakan tidak terjadi kembaliannya akan dana yang telah 

tersalurkan dan juga tidak memperoleh penghasilan dan juga bunganya (Priatna, 

2017). Kreditnya yang terbilang bermasalah dapat diukurnya menggunakan 

tingkatnya akan klasifikasi dengan statusnya yang terbilang berkualitas sebagai 

penerima kredit dan sesuai dengan kriterianya yang terbilang kurang akan 

kelancarannya dan diragukan dan juga macet dalam hal persentase yang asalnya 

jumlah akan pinjamannya bank yang sudah disalurkan (Tampubolon, 2017). 

Dikarenakan kreditnya mempunyai masalah memberikan dampak pada yang buruk 

untuk likuiditasnya bank dan nantinya dapat sebabkan kerugian. Kredit yang 

bermasalah diharuskan segera melakukan penyelesaian dengan cara yang baik 

dengan tujuan mampu menghindari akan kondisinya yang terbilang mampu 

merugikan bank. Diperlukannya akan solusi dan juga strateginya supaya bank 

terhindarkan dari kreditnya yang terbilang bermasalah. 

Pembahasan terkait kredit ataupun sistem pembiayaannya yang tidak jauhnya 

dari lembaganya dalam bidang keuangan, dikarenakan dengan cara yang terbilang 

lembaga keuangan dalam hal melakukan kegiatan penyaluran untuk masyarakatnya 

yang nantinya membutuhkan dananya yang terbilang baik dalam hal melakukan 

kegiatan dalam hal produksinya termasuk konsumsi. Akan tetapi dengan cara yang 



bijak pun yang dilakukan bank melakukan analisis dengan berbagai macam 

permohonan dalam hal sistem biaya dan kredit akan ada masalah atau macet yang 

memungkinkan dapat terjadinya hal tersebut. Terdapat macam-macam faktornya 

yang dijadikan penyebabnya seperti dari bank sendiri yang lakukan analisis dan 

tidak cukupnya penelitian bertujuan melakukan prediksi terkait yang harus terjadi 

sebelum dan juga dari penerima kredit keberadaan akan niat dengan cara yang 

terbilang sengaja tidak membayarnya sebagai kewajiban sehingga sistem biayanya 

yang sudah diberikannya menjadi macet. Dan atau kakak yang lainnya diartikannya 

bahwa keberadaan ketersediaan dalam hal melakukan pembayaran sehingga unsur 

tidak sengajanya dalam hal keberadaan akan kesediaannya dalam melakukan 

pembayaran, akan tetapi tidak mampu melakukannya seperti adanya keberadaan 

akan musibah dan lainnya. 

Salah satu koperasi yang mau diteliti adalah Koperasi Wanita sidomulyo 

Ngantang unit simpan pinjam sebagai suatu koperasinya yang telah fokus pada 

bidang simpan dan pinjam dan penyediaan dana yang akan dipinjamkan untuk 

masyarakatnya dan pergerakan dalam hal bidang tersedianya jasa akan layanan dari 

keuangan. Jasa dari layanannya nantinya diberikannya untuk masyarakat yang 

mempunyai hasil yang terbilang rendah dan juga usahanya yang dengan skala mikro 

yang utama untuk pedesaan. Koperasi dengan nama wanita yang terdapat di 

sidomulyo ngantang dengan unit jenis simpan pinjam dalam penyaluran dana dan 

juga memberikan bantuan untuk anggota melalui sistemnya dan juga prosedurnya 

yang terbilang mudah dan cepat dan juga terbilang aman dan selain itu wanita 

sidomulyo ngantang berunit sistem simpan dan pinjam yang juga nantinya tidak 



dapat terlepas dalam masalah terkait kreditnya. Koperasi Wanita sidomulyo 

Ngantang beranggotakan 86 orang pada tahun 2019 berdasarkan hasil rapat anggota 

pada saat pelaksanaan RKRAPB (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja) 2022 ini 

ada perubahan jumlah anggota sebanyak 21 orang dikeluarkan. Berikut ini adalah 

rncian kredit macet yang dialami Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang adalah 

sebagai berikut: 

Table 1.1. Rincian Kredit Macet Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang 

Tahun 
Total Kredit 

(Rp) 

Total Kredit Bermasalah 

(Rp) 

2018 95.372.342 4.909.356 

2019 124.349.563 5.077.702 

2020 18.441.104 4.283.320 

2021 142.308.900 3.356.000 

Total  380.471.909 17.626.378 

Sumber : Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang 

Berdasarkan tabel diatas terkait kredit Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang 

dalam empat tahun terakhir dimana pada tahun 2018 total jumlah penyaluran kredit 

sebesar Rp.95.372.342 dimana total kredit bermasalah pada tahun tersebut sebesar 

Rp.4.909.356. Pada tahun 2019 jumlah kredit yang disalurkan sebesar Rp. 

124.349.563 dengan jumlah kredit bermasalah sebesar Rp. 5.077.702. Pada tahun 

2020 jumlah kredit yang disalurkan sebesar Rp.18.441.104 dengan jumlah kredit 

bermasalah sebesar Rp.4.909.356. Dan pada tahun 2021 jumlah kredit disalurkan 

sebesar Rp. 142.308.900 dengan jumlah kredit bermasalah sebesar Rp. 3.356.000. 

Terjadinya lonjakan peningkatan kredit bermasalah dimana pada tahun 2019 



sebesar Rp. 5.077.702 dibanding pada tahun 2018. Sehingga total kredit yang 

tersalurkan pada empat tahun terakhir sebesar Rp.380.471.909 dimana total kredit 

bermasalah sebesar Rp. 17.626.378. 

Sesuai dengan data di tahun dua ribu delapan belas terkait jumlah keseluruhan 

kredit yang mempunyai masalah terjadi peningkatan setiap tahunnya dan untuk 

melakukan kegiatan penghindaran akan meningkatnya yang terbilang signifikan 

diperlukannya suatu strategi yang terbilang tepat bertujuan melakukan penanganan 

masalahnya, dikarenakan dengan keberadaan akan strategi yang terbilang tepat 

terkait visi dan juga misinya untuk perusahaan yang nantinya tercapai. Strategi yang 

seharusnya dilakukan pembentukan strategi yang terbilang kreatif seperti 

pemanfaatan akan peluang yang terbilang tidak dikenalnya berdasarkan pesaing di 

pasaran. Strateginya yang terbilang berbicara terkait karakteristiknya untuk produk 

yang terbilang baru dan strategi dengan jenis inovasi dengan kemungkinan akan 

perusahaan bertujuan penciptaan akan peluang yang masih baru dengan produknya 

dan konsumennya dan juga teknologi serta kapabilitas (Haeruddin, 2020). 

Diperlukan keberadaan strategi bertujuan melakukan solusi dalam hal 

penetapannya akan strategi yang terbilang tepat melalui peran yang utama dalam 

hal melakukan pencapaian akan visi dan juga misinya. Strategi yang nantinya 

dilakukan pembentukan sebagai strategi jenis inventif dengan kata lain berdaya 

cipta yang bertujuan melakukan penciptaan dan juga melakukan pemanfaatan akan 

peluangnya yang terbilang tidak mampu dikenalnya yang dilakukan pesaing lainnya 

di dalam pasar. Strategi yang terbilang banyak digunakan terkait karakteristiknya 

untuk produk yang masih baru, strategi yang jenis renovatif dalam hal berdaya 



renovasi bahwa strategi tersebut memberikan kemungkinan untuk perusahaan 

dalam melakukan penciptaan akan peluang yang terbilang benar dan sangat baru 

terkait produk dan konsumen dan juga teknologi serta kompetensi. Melalui strategi 

tersebut telah terbukti keberhasilannya untuk finansial yang diperoleh dalam 

melakukan persaingan di pasar dan juga melalui risikonya yang terbilang individu 

ataupun organisasi yang mempunya hubungan berdasarkan renovasi akan strategi 

yang nantinya mempunyai tambahan akan strategi dengan kata lain inkremental 

melalui perubahannya yang terbilang sederhana dimulai dari lingkupannya dan 

posisinya dan juga tujuannya. Untuk perusahaan strategi tersebut yang sifatnya 

inkremental kegiatan yang dilakukan terbilang sedikit dan mempunyai kesamaan 

hanya saja terdapat tambahan perbedaan dalam melakukannya untuk dilaksanakan. 

Strategi tersebut hadir dikarenakan organisasi tidak mempunyai kemampuan dalam 

hal renovasi perumusan akan strategi. Masalah yang dihindari dalam hal macetnya 

kredit dengan sebab akan kerugian dan koperasinya dalam hal pengambilan akan 

langkahnya dan juga strateginya dalam hal menangani kredit yang terbilang macet. 

Sesuai penjelasan yang telah menjadi permasalahan tersebut, perlu dilakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Penyelesaian Kredit Macet dan Dampak 

Terhadap Laporan Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang” 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apa penyebab terjadinya kredit macet di Koperasi Wanita Sidomulyo 

Ngantang? 



2. Bentuk strategi penyelesaian kredit macet di Koperasi Wanita Sidomulyo 

Ngantang? 

3. Apa dampak kredit macet terhadap laporan keuangan di Koperasi Wanita 

Sidomulyo Ngantang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitiannya adalah:  

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit macet di Koperasi Wanita 

Sidomulyo Ngantang. 

2. Untuk mengetahui strategi penyelesaian kredit macet di Koperasi Wanita 

Sidomulyo Ngantang. 

3. Untuk mengetahui dampak kredit macet terhadap laporan keuangan di 

Koperasi Wanita Sidomulyo Ngantang? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Menjadi bahan evaluasi untuk pihak bank dalam hal mengatasi masalah kredit 

dengan mengurangi risiko dalam hal sistem koperasi. 
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